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PRAKATA

Dalam kegiatan pengabdian Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang
penelitian, Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia (STSRI) WASRIV Yogya-
karta bekerja sama dengan bagian Proyek logam Bimbingan dan Pengembang
an Industri Keeil (BIPIK), Direktorat Jendral Industri Kecil, melaksa-
nakan penelitian dalam bidang Kerajinan Logam, Berdasarkan beberapa
pertimbangan sebagai lokasi penclitian adalah Xotagede dan Juwana. Pe-
laksanaan penelitian tersebut dilaksanakan oleh Staf akademis STSRI -
HASRI"™ Yogyakarta.

Perlu diketahui bahwa scbelum terjun ke lapangan para anggota
team telah mengadakan rangkaian diskusi dimana konsep teori dan masa-
lah kerajinan dibahas, kemudian disusul oleh pembicaraan tentang meto-
dologi dan penyusunan rencana penelitian,

Dalam melaksanakan tugas mulai dari saat penyusunan rencana pe-
nelitian sampai dengan penulisan laporan banyak hal yang diharapkan
dan dituntut oleh para anggota, tidak hanya ketekunan mengenai diskusi
tetapli juga ketuntasan dalam menelaah persocalan-persoalan, Lagi pula
banyak rintangan fisik, ekonomis dan moril yang harus diatasi selana
melakukan penelitian lapangan.,

Sebagal pengamat jalannya penelitian yang mengikuti prosesnya
sejak rermulaan, dapat kami nyatakan tean mempunyai semangat yang baik
dan dapat mengatasi permasalahan. Meskipun senua cukup bersemangat un-
tuk berpartisipasi di dalam penelitian, akan tetapi tidak dapat dihin-
dari halangan-hsalangan yang dirisaukan terutama di bidang komunikasi
dan hal~hal non akadenis.

, Walaupun dengan segala rintangan tersebut akhirnya dapat dise-
lesaikan tugas yang dibebankan kepada kemi, dan diperoleh manfaat yang
besar berupa pengalaman kerja dan pengetahuan yang berguna.

| Tidak 1upa ucapan terima kasih kami tujukan kepada Kepala Dinas
Perlndustrlan Dati II Pati, Bapak Camat Juwana, para Lurah di Juwana,
Ketua KP3Y dan semua yang telah menbantu terlaksananya penelitian ini,
dan tak lupa pula terhadap sejawat yang turut membantu.

Khususnya kami mengucapkan terima kasih kepada Proyek BIPIK Di-
rektorat Jendral Industri Kecil Departemen Perindustrian Jakarta yang
telah memberi dana untuk keperluan penelitian ini,

Yogyakarta, Oktober 1980.
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BAB T

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sctiap negara mempunyai ciri khasnya scsual dengan keadaan
negara dan kenajuan dalam lapangan budaya yang telah dicapainya.
Negara yang sudah naju dan negara yang scdang berkenbang sama-sa-
na mempunyai problem, hanya berbeda dalam pelaksanaannya. Negara
maju risau karcsna hasil produksi yang berlebihan, sedang negara
yany sedang berkenmbang risau pula bagaimana nencukupi kebutuhan

rakyainya tanpa mengurangi nilai-nilai budaya yang telah ada.

Bagi ncgara sedang berkembang banyalk problem yang harus di
hadapi, adanya perbcdaan yang mengolah antara nasyarakat desa dan
kota. Adanya tingkat perkembangan vang berbeda dapat menimbulkan
tingkat kemakmuran yang berbeda pula, Oleh karena itu pemerintah
telah berusaha mengadalan pentahapan delam senua segi kehidupan
melalui Recana Penbangunan Iima Tehun (RTPRLITA), dan yang sckaw

BAn

rang ini sudah sampai pada REPELITA III.

Pada REPELITA T dan II kegiatan ilmu pengetahuan dan teh-
nologi mencernminkan suatu usaha pengarahan kordinasi dalan ber-
bagai bidang penslitian. Telah diadakan berbagai peningkatan jum-
lah dan program kegiatan ilmiah, yang mempunyai relevansi dengan'
kebutuhan masyarakat, baik jangka pendek maupun dalam jangka pan-
jang. .

Untuk menunjang kebutuhan jangka pendek, prioritas diletak
kan pada sektor utama, yaitu sektor pertanian, sektor industri
dan sektor pertambangan. Ketiga sektor ponelitian tersebut ditun-
Jang oleh penelitian-penelitian yang bersifat lintas sektaral dan
meliputi bidang pangan, perdagangan, transportasi, konunikasi, 8O
sial, agama, pendidikan, keschatan, kependudukan, tcnaga kerja
dan lain-lainnya. (Repclita TII, hal. 44-45) |

Untuk nencapal kemakmuran yang merata, pemerintah menggiat
kan penelitian di segala bidang, namun ada prioritas yang harus

segera dicapal,; terutama dalam Repelita III, kegiatan penelitian

1
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diarahkan kepada ponunjangan bidang-bidang prioritas, yaitu peneli-
tian 'di bidang pcrtanian, perindustrian dan pertanbangan. (Repelita

III, hal. 53).

Dalan rangka realisasi penelitian di scktor industri sccara
sclktoral maka BIPIK (Bimbingan dan Pengenbangan Industri Kecil) be-~
kerja sama dengan STSRI "ASRIY (Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia)
"ASRIM Yogyakarta, nmengadakan penelitian YSTUDI KFRANGKA PEHGTMBANG
AN INDUSTRI KIICIL KETOMPOK B RANG-BARANG SENI'f, untuk mcnantapkan
pelcksanaan pembangunan Indsnesia dewasa ini, semakin disadari un-
tuk mencapai kemajuan di bidang ekonomi, sosial, dan sosial budaya/
seni. Sebagaimana diketahui pembangunan nasional adalah penbangunan
manusia seutuhnya. Untuk nencapai hal itu Garis-garis Besar Haluan
llegara yanz kemudian diuraikan dalam Repelita telah menggariskan tu
Jjuan, arah dan sasaran, kebijaksanaan pembangunan salah satu tujuan
nya adalah perubahan struktur ekonomi terutama yang lemah. Xhusus-
nya di bidang industri kecll dan kerajinan diharapkan agar semakin
berkembang sehingga konstribusi di sektor ini dalam pendapatan na-

slonal makin meningkat.

J Didalam pencapaian pengembangan industri kecil dan kerajinan
yang telah ada di masyarakat maka diperlukan usaha=-usaha terjaminnya
mutu, pengelolaan yang tepat dengan pendayagunaan yang tinggi se-
hingga dapat disesuaikan dan dapat bersaing di pasaran nada umunnya, =
Untuk itu memerlukan teknologi managerial dan sistim pengelolaan

v

yang tepat pula,vu

Dalam cra pembangunan di scgala bidang ini, industri kecil

dan kerajinan secara nasional mempunyal oeranan penting.

1. Pentingnya Industri Kecil dalam Pembangunan

Rakyat Indenesia sebagian besar adalah bertaraf hidup ekonomi
lemah, Untuk meningkatkan taraf hidupnya kebanyakan melalui usaha-
usaha industri lkecil atau kerajinan di samping bertani dengan tanah
yang tldak luas, Selayaknyalah kalau vpenmbangunan nasional harus
mengutanakan usaha-usaha yang dapat memenuhi kebutuhan bagian terbe

sar dari pa a rakyat. Xarena itu pengembangan industri kecil dan
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kerajinan merupakan hal yang perlu den mendesak untuk ditingkatkan,
Mengabaikan pengembangan industri kecil dan kerajinan berarti mengs-
baikan usaha mensejahterakan nayoritas rakyat Indoncsia yang bereko=-
nomi lemah, Bila dilihat dari scgi sosial ketimpangan pengembangan
nasional akan menimbulkan ketidak puasan dan kercsahan sosial yang
dapat menjurus pada gojolak sosial yang tidak diharapkan, Sedangkan
dari segl politik daerah industri dan kerajinan yang ditelantarkan
akan menambah pengangguran semu serta dapat dijadikan kegiatan poli=-
tik dari golongan tertentu yang ingin memanfaatkan kesempatan untuk

menghantan pemerintah.

./Usaha pengembangan industyi pada unmumnya, industri kecil dan
kerajinan pada khususnya, bukan hanya mengadakan dana yang cukup,
perencanaan pisik yang discertai angka yang cernat serta sarana pisik
yang lengkap, lebih dari itu adalah pengenmbangan mental pada pelaksa
naannya hendaknya disiapkan lebih dahuiu. Scring terjadi suatu péﬁ-
bangunan gagal bukan karcena '*hardware" tetapi karena "software" yai-

tu sikap dan tanggapan maysarakat pada usaha pembangunan itu.

Hal lain yang dapat dianggap sebagal hambatan dalanm pembangun
an adalah mentalitet rakyat yang kurang menguntungkan. Rakyat pada
umumnya psif dan statis terhadap hidup, orientasinya ke masa lalu,
saling tergantung satu sana lainnya dengan demikian terikat pada ke~
lompok~kelompok tertentu., Untuk itu perlu diketahui atau dipelajari

tentang perihidup dan motifasi dari rakyat (masyarakat) tersebut.

2. Industri Kecil scbagai bagian Pembangunan Nasional

Bilamana pemerintah memprioritaskan penelitian pada tiga sek-
tor pokok yaitu scktor pertanian, sektor industri den sektor pertan-
bangan adalah tepat sekali karena ketiganya saling kait mengkait dan
saling membutuhkan. Tumbuhnya industri-industri besar, sedang, mnau-
pun kecll terdapat kecenderungan bahwa peranan industri makin mening
kat., Luas areal bidang pertanian nampaknya makin menyenpit terutana
di Jawa, tetapi denzgan kemajuan tehnologi hasil pertanian dapat di-
tingkatkan, Sedang pertambangan merupakan bahan dasar dari industri.
Sektor pertambansgan dan sektor industri, keduanya mempunvai peranan

dalam pembangunan nasiopal. Apabila kita menitik beratkan pada salah
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satu diantaranya maka perlu dikctahul adalah seberapa jauh pemba-
ngunan industri ununaya darat merangsang pembangunai pertanian dan
sebaliknya, Dalan bidang industri kemanpuan kita masih terbatas,
baik dana, tenaga ahli can teknologi. Untuk itu perlu kKiranya ue-
ngenbangkan industri-industri rakyat yang telah ada sccara tradisi
onal. discsuaikan dengan era peabangunan nasional. Tentang hal itu
di dalaw CBHN, tolah ditegaskan : | |
Pembangunan yang mengolah bahan rientah menjadi bahan setengah jadi
dan barang jadi. Pembangunan industri diarahkan kepada penbangunan
industri kecil dan sedang yang sifatnya pacdat karya denxd tercipta-
nya kesempatan kerja serta terciptanya suatu landasan neinbangunan
sektor industri yang lebih luas bagi pertumbuhan selanjutnya. Ti -
samping itu perlu diusahakan agar rerkcmbangan industri besar dan
menengah hendaknya danat nerangsang pertumbuhan industri kecil dan
saling rengisi. (GBHUY hal. 78, 79). Jadi dalan konscvsi peubangun-
an nasional sccara inpligit sudah nencakup hubungan desa-desa dan

sebaliknya.

3. Progran Peubengunan Industri Keeil dowasa ini

Penbangunan industri pada ununnya dan industri kecil dan ke
rajinan pada khususnya merupakan penbangunan hasional, seperti te-
lah dipaparkan di depan, Sesuai dengan Garis-garis Besar Haluan Ig
gara salah satu tujuan perbangunan jargka panjang adalah mengubah
secara foundanental struktur ckonomi Indonesia, schingga produksi
nasional di luar vertanian akan norupakan bagian yang scnakin be-
sar dan industri neajadi tulang punggung ekononi, (Repelita IIT
Sk II, hal., 205).

Perbangunan sektor industri ada hubungan kait reagkait de-
ngan saktor-sektor lainnya. Dalan hubungan yang timbal balilk ini
peranan sektor indeetri nemperluas lapangan kerja disaiping rnengha
silkan produk-produk yang dibutuhkan nasyarakat. Tentu diharapkan
pula cleh fPererintah untuk :enambah devisa dan penghenatan devisa.
Perluasan penbangunan schtor industri dengan sendirinya juga akan
rnenciptakan lapangan kerja yang dapat nenyerap pengangguwran yang

tidak dapat terscorap di sektor lainnya.
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Berdasarkan ha’~hal terscbut diatas maka penrerintah dalan
nelakktsanakan penbangunan khususnya industri kecil dan kerajinan tg

lah berusaha nmelalui beberapa prograr antara lain:

a. Mengadalkan bornacan~macan fasilitas pendidikan dan latihan
untuk para peintuda putus sckcolah dan para peruda yang berni-
nat untuk mengembangkan diri dalan bidang ketrampilan dan

lain-lainnya.

be Mengadakan latihan untuk para pengusahe tentang cara organi
sasinya, nanageren, penasaran dan peningkatan nutu suatu

produksi tertentu,

c. Memberi keonudahan dan keringanan dalar nienggunakan jasa
baik dengan bunga ringan nelalul ¥IK, maupun KMKP (Kredit

Modal Kerja Permiancen) untuk para pengsusaha lenah,

de Mengikutsertakan hasil-hasil industri kecil dan kerajinan
dalan pameran di dalan negeri paupun di luar negeri wnmelalul
kopcrasi yang ada, untuk membantu promosi hasil-hasil pengu

saha industri kecil dan kerajinan di nasyarakat.

ce Pernierintah berusaha untuk neningkatkan kesadaran berkopera-

sl bagi para pengusaha lenah tersebut.

Di sanping usaha-usaha terscbut diatas penerintah juga nen-
bangun suatu fasilitas 'Tingkungan Industri Keeil! (I.IK), scbanyak
sebelas buah yang alktan tersebar di seluruh Indonesia. (Minggu Pagi,
1981, hal, 8). Penbangunan semacam itu salah satu diantaranya te-
lah terlalisana di Yogyakarta yang berlokasi di desa Maguwoharjo di
Jalan Laksanana Adisucipto, Km. 8,5 Yeogyakarta. Poubukaan 'Lingkung
an Industri Keeil! Desa Kerajinan di Haguwoharjo telah dilaksanakan
oleh Bapak Presiden Socharto, pada tanggal 23 Maret 1981. (Minggu -
Pagi 1981, hal. 8). Pembangunan LIK ini akan merupakan pusat pela-
yanan bagl nara pengusaha dan masyarakal untuk nenajukan diri sesu-
ail dengan kemangpuan yang ada dengan binbingan dan bantuan penerin-

tah sehingga salah satu jalur penerataan dapat tercapaie.
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Progran peimbasgunan senacan itu 'Penmbaiigunan konprchensif’
geperti diganbarkan diatas tidalk nunpgkin dapat dilaksanakan oleh sa
tu departenen atau oleh pencrintah saja. Pexbangunan tersebut akan
berhasil apabila dilaksanakan bersaira-sana oleh suatu nasyarakat .da
lan suatu koordinasi yang cfisien dan efekticf. Perpaduan partisipa
si antara semua pihak inilah yang dapat diharapkan akan nenbawa ha~
sil yang dicita-citakan, Tentu dalan hubuagan ini jasa-jasa penikir
an ilniah dari berbagai disiplin akar merupakan fakitor yang sangat

bernanfaat.

B. Problena yang ingin dijawvab

Sejak seriula penerintah telah berusaha untuk nengembangkan
penbangunan di sektor industri khususnya industri kecil dan kerajin
an (IKK) dan telah banyak juga bentuk-bentuk usaha dicobakan. ‘ Wa~
laupun demikian nasih dirasa belun nencapai kenantapan nengenai fak
tor-faktor apakah yang secbenarnya berperan penting dalan per:bangun-
an IKK.itu. Xarena itu informasi yang relevan dan akurat mengenai
hal ini sangat dincrlukan dalan berbagai keputusan nengenal strate~
gl pembangunan yang perlu dilaksanakan. Olch karena itu problena
pertana yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 'variabel-va-
riabel apakah yang nenegang peranan penting dalan pembangunan IKK
itu. Problena kedua 'Apakah integrasi progran dan pelaksanaannya s¢
cara lintas sektoral menpunyai peranan penting didalan berhasil dan
tidaknya pada penbangunan IKK yang akhir-~akhir ini gencar dibicara-
kan tentang penmbangunan terpadu. Dalan hel ini periu kiranya diada-
kan penelitian lebih mendalan.

Problena ketiga 'Apakah peranan kelengkapan pelayanan sosi-
al nencntukan dalan keberhasilan pembangunan.' Dapalt diduga daerah
yang nermpunyai kelengkapan pelayanan yang lebih baik, akan lebih be
sar kenungkinannya untuk berhasil dalan penbangunan. Tetapi apakah
konyatannya dalam IKK menang denikian, data empiriklah yang akan nen
jadi penentu, oleh karena itu hal ini dipersoalkan.

Kemungkinan problena lain yang juga perlu nendapat perhatian
dalan penelitian adalah sistim-sistin nilai-nilai yang ada dalan na
syarakat. Sering terjédi progran penbangunan kurang berhasil atau

gagal, terbukti setelah dikaji dikarcnakan cara pendekatan dan cara
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